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ABSTRAK

NOVIANTI (G0120302) Morfometri digesta ayam broiler dengan additive
buah buni (Antidesma bunius) dan buah soppeng (Syzygium cumini) dalam
ransum. Dibimbing oleh MARSUDI sebagai Pembimbing Utama dan
KHATIFAH, sebagai Pembimbing Anggota.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh buah buni (Antidesma
bunius) dan buah soppeng (Syzygium cumini) pada ransum dengan level berbeda
setiap perlakuan terhadap respon panjang dan bobot organ pencernaan ayam broiler.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 6 ulangan. Materi yang digunakan adalah ayam
broiler (DOC) umur 14 hari, kandang model baterai ukuran 60x60x50 cm sebanyak
48 unit, pakan komersial, buah buni dan buah soppeng. Pakan perlakuan terdiri dari
PO = pakan komersial 100%, P1 = pakan komersial + buah buni 1%, P2 = pakan
komersial + buah soppeng 1 % P3 = pakankomersial + buah buni 0,5% + buah
soppeng 0,5%. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan additive pada
ransum berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap panjang organ pencernaan yaitu
duodenum sebesar 31,93 cm, jejenum sebesar 71,38 cm dan ileum sebesar 76,16 cm
pada perlakuan P3, sedangkan pada bobot cloaca 7,66 g pada perlakuan P3. Namun
tidak berpengaruh signifikan (P>0,05) pada panjang organ oesophagus, crop,
proventriculus, ventriculus, caecum, dan rectum, serta bobot organ oesophagus,
crop, proventriculus, ventriculus, duodenum, jejenum, ileum, caecum, rectum dan
cloaca tidak berpengaruh signifikan (P>0,5). Kesimpulan pada penelitian ini yaitu
bahwa buah buni dan buah soppeng mampu meningkatkan panjang organ
duodenum, jejenum, dan ileum serta mampu meningkatkan bobot organ cloaca.

Kata kunci: ayam broiler, buah buni, buah soppeng, organ, ransum
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ABSTRACT

NOVIANTI (G0120302) Morphometry of broiler chicken digesta with berry
fruit (Antidesma bunius) and soppeng fruit (Syzygium cumini) additives in
rations. Supervised by MARSUDI as the main advisor and KHATIFAH, as
member advisor.

The purpose of this study was to determine the effect of berry fruit (Antidesma
bunius, L) and soppeng fruit (Syzygium cumini) on rations with different levels of
each treatment on the response of length and weight of digestive organs of broiler
chickens. This study used an experimental method using a Completely
Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 6 replications. The materials used
were 14-day-old broiler chickens (DOC), 48battery cages measuring 60 x 60 x 50
cm, commercial feed, berry fruit and soppeng fruit. The treatment feed consisted of
PO = 100% commercial feed, P1 = commercial feed + 1% berry fruit, P2 =
commercial feed + 1% soppeng fruit P3 = commercial feed + 0.5% berry fruit +
0.5% soppeng fruit. The results of the analysis of variance showed that the use of
additives in the ration had a significanteffect (P<0.05) on the length of the
digestive organs, namely the duodenum of
31.93 cm, jejunum of 71.38 cm and ileum of 76.16 cm in the P3 treatment, while
the weight of the cloaca was 7.66 g in the P3 treatment. However, it did not have a
significant effect (P>0.05) on the length of the oesophagus, crop, proventriculus,
ventriculus, caecum, and rectum organs, and the weight of the oesophagus, crop,
proventriculus, ventriculus, duodenum, jejunum, ileum, caecum, rectum and cloaca
organs did not have a significant effect (P>0.5). The conclusion of this study is that
berry fruit and soppeng fruit are able to increase the length of the duodenum,
jejunum, and ileum organs and are able to increase the weight of the cloaca.

Keywords: broiler chickens, buni fruit, soppeng fruit, organs, rations



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Badan Pusat Statistik (2023) menyatakan bahwa populasi ayam broiler pada
tahun 2020 sebesar 2,92 miliar ekor hingga pada tahun 2022 terus mengalami
peningkatan hingga mencapai 3,17 miliar ekor dibandingkan dengan populasi di
tahun 2021 yakni sebesar 3,11 miliar ekor dan produksi ayam di tahun 2022 di
Indonesia sebanyak 3,77 juta ton.

Budaya mengkonsumsi makanan yang sehat menjadi faktor yang sangat
penting bagi masyarakat. Ayam broiler merupakan salah satu sumber protein
hewani yang paling banyak dikonsumsi dibanding daging asal sapi, kambing dan
domba, dikarenakan harganya yang sangat terjangkau untuk semua kalangan
masyarakat. Ayam broiler juga memiliki keunggulan yaitu masa pertumbuhan yang
relatif singkat sekitar 4-5 minggu dengan bobot mencapai 1,7 kg/ekor (Fathoni dkk.,
2018).

Pemberian antibiotik selama ini tidak terkontrol menyebabkan resistensi pada
ternak. Pelarangan AGP (Antibiotic Growth Promoters) telah menjadi standar
internasional. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
14/PERMENTAN/PK.350/5/2017 secara resmi telah melarang penggunaan AGP
untuk imbuhan air minum dan pakan ternak dimana produknya dikonsumsi
manusia. Saat ini produk-produk alternatif sebagai pengganti AGP telah banyak
dikembangkan salah satunya dengan menggunakan bahan herbal dari tanaman yang

berfungsi sebagai fitobiotik.



Kandungan additive yang dimiliki tanaman obat dapat meningkatkan
kecernaan metabolisme nitrogen dan asam amino (Muntasiah dkk, 2019). Beberapa
jenis feed additive yang biasa digunakan peternak ayam broiler antara lain yaitu
antibiotik, enzim, probiotik, flavonoid dan antioksidan (Ambarwati dkk., 2018).
Salah satu buah yang keberadaannya melimpah pada musimnya dan potensial untuk
dijadikan sebagai feed additive adalah buah buni dan buah soppeng.

Buah buni adalah tanaman perdu yang banyak dijumpai di Majene.
Kandungan antosianin dalam buah buni memiliki efek antioksidan yang baik.
Kandungan antosianin pada buah buni lebih tinggi dari buah apel, strawberi, dan
kubis merah (Karmila & Nuryanti, 2021). Buah soppeng merupakan buah musiman
yang kaya akan antioksidan, antosianin dan flavanoid serta memiliki banyak
manfaat untuk kesehatan (Julyaningsih & Irmayanti, 2022). Kandungan flavonoid
ini berfungsi untuk menambah nafsu makan pada ternak sehingga akan berpengaruh
pada peningkatan pertumbuhan ternak.

Upaya penting yang mempengaruhi kinerja produksi ayam broiler adalah
kualitas ransum. Pakan yang seimbang tidak hanya harus memenuhi kebutuhan gizi,
tetapi juga berperan dalam menjaga kesehatan saluran pencernaan. Kesehatan
pencernaan yang baik sangat penting bagi ayam broiler karena saluran pencernaan
yang optimal akan meningkatkan efesiensi penyerapan nutrisi sehingga berdampak
langsung pada pertumbuhan dan konversi pakan yang lebih baik.Selain itu, pakan
yang mendukung kesehatan pencernaan juga membantu mengurangi resiko

gangguan kesehatan, salah satu upaya yang dapat dilakukan



untuk meningkatkan kesehatan pencernaan adalah menambahkan additive alami

dalam ransum seperti buah buni dan buah soppeng.

1.2 Rumusan Masalah

Pemberian additive gula aren dan jahe merah pada penelitian sebelumnya ke
dalam ransum belum efektif diberikan pada ayam broiler dan masih memiliki
beberapa kekurangan dan belum dapat dicerna secara maksimal pada organ
pencernaan. Hal ini mendasari penggunaan buah buni dan buah soppeng untuk
diteliti sebagai additive dalam ransum ayam broiler. Rumusan masalah dari
penelitian ini dengan menambahkan kedua jenis buah tersebut apakah dapat
mempengaruhi perkembangan dan ukuran-ukuran organ digesta ayam broiler,
apakah dapat meningkatkan fungsi pencernaan seperti penyerapan nutrisi,
keseimbangan mikroflora usus, serta kesehatan organ digesta. Selain penelitian ini
juga ingin mengetahui apakah penggunaan additive alami ini dapat menggantikan
bahan aditif sintesis yang umumnya digunakan, serta dosis optimal untuk mencapai

hasil yang terbaik dalam mendapatkan performa pencernaan ayam broiler.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis dan mengevaluasi penambahan
additive buah buni dan buah soppeng dalam ransum untuk memperbaiki penyerapan
pakan pada organ digesta ayam broiler, serta mengetahui level terbaik pada

perlakuan terhadap organ digesta ayam broiler.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu menghasilkan additive sebagai pengganti AGP
(Antibiotic Growth Promoters) pada ternak ayam broiler sehingga tampilan organ
digesta bagus yang pada akhirnya akan meningkatkan efesiensi pakan dan
meningkatkan produktifitas ayam broiler, serta pengembangan teknologi
pemanfaatan buah buni dan buah soppeng sebagai feed additive dalam ransum dan
sebagai referensi bagi peternak ayam broiler untuk pemanfaatan buah buni dan dan
buah soppeng dalam memperbaiki respon panjang dan bobot organ pencernaan

ayam broiler.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Ayam Broiler
Ayam broiler merupakan jenis unggas penghasil daging yang baik
dibandingkan dengan unggas yang lainnya. Jenis unggas ini pula merupakan hasil
persilangan dari tetua yang unggul diproduksi dagingnya. Klasifikasi ayam broiler
yaitu, Kingdom Animalia, Sub/Kingdom: Metazoa, Phylum: Chordate,SubPhylum:
Vertebrata, Divisi: Carinathae, Kelas: Aves, Ordo: Galliformes, Family:
Phasianidae, Genus :Gallus, Spesies: Gallus gallus domestica (Hendriyanto, 2019).
Ayam Dbroiler merupakan hewan penghasil daging yang memiliki
pertumbuhan singkat serta bobot karkas yang tinggi dalam waktu 6-5 minggu,
kualitas daging bagus, empuk, dan memiliki bobot 1,5-2 kg (Mahmud, 2021).
Produksi daging broiler bisa saja berubah akibat terganggunya metabolisme

(Rukmini dkk., 2019).

1.1.2 Morfometri Organ Digesta Ayam Broiler

Morfometri merupakan suatu metode pengukuran ketebalan, diameter,
volume, lebar dan panjang dari suatu jaringan (Putra dkk., 2022). Oesophagus ayam
broiler merupakan silinder panjang yang menjadi jalur makanan dari mulut ke crop
(Azizah dkk., 2017). Oesophagus ayam broiler memiliki bobot 1,14 g dan panjang
3,64 cm dengan penambahan fitobiotik dapat memicu akses energi metabolik yang

lebih tinggi sehingga memicu pertambahan bobot badan yang



tinggi, utamanya pada organ pencernaan seperti oesophagus (Rendika dkk., 2019).
Menurut (Mukhlan dkk., 2022) panjang organ oesophagus yaitu 16,4-17,78 cm dan
bobot ayam memiliki 2,2-2,8 g dengan pemberian feed additive gula aren dan jahe
merah dalam ransum.

Crop merupakan tempat penampungan makanan sementara atau sebagai
tempat penyimpanan pakan sementara, organ crop ayam broiler memiliki ukuran
normal sekitar 4 cm dan bobot 3-6 g pada umur 35 hari (Ananda dkk., 2020).
Zainuddin dkk, (2015) menjelaskan bahwa tembolok merupakan pelebaran dari
oesophagus dari gerak peristaltik dan berpengaruh terhadap penyerapan nutrien,
yang diproses sel mukosa yang dilapisi oleh epitelium berlapis.

Proventrikulus adalah kelenjar lambung yang berfungsi mencerna makanan
secara enzimatis (Selan dkk., 2020). Menurut Sitompul dkk, (2020) menyatakan
bahwa bobot dan panjang proventrikulus ayam broiler yang normal yaitu panjang
7,50 g dan bobot 6 cm. Faktor yang mempengaruhi panjang dan bobot
proventriculus adalah umur, bangsa, dan genetik ternak (Usman & Ramadani,
2010). Ukuran proventrikulus dapat dipengaruhi oleh kandungan nutrisi dalam
pakan, karena proventriculus memproduksi enzim HCL, pepsin dan enzim yang
dapat memecah protein dan serat kasar dalam pakan (Sari dkk, 2012).
Proventriculus merupakan lambung kelenjar tempat terjadinya pencernaan secara
enzimatis (Usman & Ramadani, 2010).

Ventrikulus merupakan salah satu organ yang berhubungan dengan lambung
unggas yang mempunyai kemampuan sebagai pencerna biji-bijian. Menurut

Sitompul dkk, (2020) bobot ventrikulus ayam broiler pada umur 35 hari adalah



26-34,50g dan panjang adalah 7 cm. Bobot ventrikulus dapat dipengaruhi oleh serat
kasar. Semakin tinggi jumlah serat dalam proporsinya maka semakin besar bobot
ventrikulus (Tahu dkk., 2022). Ukuran ventriculus ditentukan oleh konsumsi pakan
ternak, dimana semakin banyak pakan yang dikonsumsi maka ventriculus semakin
tebal dan berat (Pangesti dkk., 2016).

Sistem pencernaan usus halus mempunyai 3 bagian yaitu duodenum,
jejenum, dan ileum. Simarmata dkk, (2017) mengemukakan bahwa ukuran tipikal
usus halus ayam broiler, khususnya duodenum memiliki bobot 3-4 g dan panjang
24,41 cm, sedangkan jejenum memiliki bobot 7-8 g panjang 66,73 cm, ileum
memiliki bobot 15-20 g panjang 66,09 cm. Faktor yang membuat panjang dan bobot
saluran pencernaan bertambah adalah bentuk pakan, tingkat kekerasan, dan
kelarutan dan aktivitas enzim (Yang dkk., 2013). Saluran pencernaan ayam
berkembang sejalan dengan dengan bertambahnya umur serta dipengaruhi
kandungan nutrisi ransum (Qulubi & Andari, 2020). Saluran pencernaan ayam
broiler yang sehat ditandai dengan perkembangan bobot dan panjang saluran
pencernaan serta perkembangan vili usus yang optimal sehingga dapat
mengoptimalkan penyerapan nutrisi (Pertiwi dkk., 2017).

Sekum ayam broiler merupakan tempat pengolahan fermentasi serat kasar.
Winarti dkk, (2019) menyatakan bahwa ukuran normal sekum ayam broiler
memiliki bobot 7 g dan panjang 17,5 cm. Semakin banyak pakan yang dicerna
mengakibatkan kinerja cecum akan lebih tinggi yang mengakibatkan cecum
mengalami perluasan permukaan menjadi lebih panjang, dan banyaknya mikroba

yang menguntungkan di dalam sekum (Akhadiarto., 2010). Pakan yang masuk ke



dalam sekum akan terjadi proses pencernaan secara mikrobiologik karena didalam
cecum terdapat beberapa mikrobia yang mampu membantu pencernaan terutama
pencernaan serat kasar (Rasyaf, 2012). Kisaran normal bobot dan panjang cecum
adalah 6-8 g dan 15 — 20 cm (Yaman, 2010).

Menurut Winarti dkk, (2019) menyatakan bahwa ukuran normal rektum ayam
broiler memiliki bobot sekitar 5,27g dan panjang memiliki 10,1-11cm. Cloaca
merupakan bagian yang serbaguna karena berhubungan dengan sistem ekskresi,
pencernaan, reproduksi dan respirasi (Nopriyanti dkk., 2023). Menurut Rendika
dkk, (2019) menyatakan bahwa cloaca merupakan lubang pelepasan sisa- sisa

digesti, bobot cloaca sebesar 2,84 g dan panjangnya sebesar 3,28 cm.

1.1.3 Feed Additive

Feed additive atau imbuhan dalam pakan merupakan salah satu bahan yang
dicampur ke dalam konsumsi hewan ternak sebagai bahan yang secra sengaja
ditambahkan yang bisa mempengaruhi produk ternak atau karakteristik pada bahan
pakan (Aryawiguna dkk., 2022). Feed additive adalah salah satu bahan pakan yang
dapat ditambahkan ke dalam ransum untuk membantu meningkatkan daya cerna
dan meningkatkan kualitas pakan (Sulistyoningsih dkk., 2014). Sompie dkk.
(2023) juga menyatakan bahwa feed additive merupakan suatu senyawa yang
ditambahkan ke dalam pakan atau diberikan pada ternak untuk memacu
pertumbuhan serta mengurangi mortalitas.

Feed additive terbagi menjadi dua jenis yaitu : non-nutritive adalah

penambahan hormone antibiotik dan nutritive adalah penambahan asam amino,



mineral dan vitamin (Horhoruw & Rajab, 2019). Penambahan feed additive pada
ransum ayam broiler perlu penerapan ilmu dan pemilihan bahan herbal yang tepat
serta harus memperhatikan harga bahan, dampak negatif terhadap ternak dan harus
memperhatikan ketersediaan pakan pada alam (Agustin & Wibowo, 2023).
Mukhlan dkk, (2022) menyatakan bahwa penambahan feed addtive jahe merah
dalam ransum terhadap panjang dan bobot usus halus ayam broiler berpengaruh
signifikan pada P1= Pakan komersial + 1,25% jahe merah + 6% gula aren terhadap

bobot usus halus yaitu jejenum.

1.1.4 Buah Buni

Buah buni merupakan jenis buah yang dapat digunakan untuk mengobati
penyakit termasuk diabetes (Hamidu dkk., 2020). Buah buni yang masak memiliki
warna ungu serta kaya akan fenolik yaitu, flavonoid, antosianin, dan antioksidan
yang tinggi (Prameswary & Angio, 2021). Menurut Rahayu dkk, (2023) bahwa
flavonoid berfungsi sebagai penambah nafsu makan pada ternak.

Menurut Hamidu dkk, (2020) bahwa ekstrak buah buni berwarna merah
memiliki aktivitas tinggi dalam menghambat enzim glukosida dibanding ekstrak
buah buni hijau. Buah buni mengandung karbohidrat, protein, vitamin, mineral
,dan asam organik dan buah buni mengandung antosianin sebesar 141,94 mg (Bakri
& Kasmawati, 2022). Nilai antosianin buah buni lebih tinggi dibandingkan

antosianin pada buah apel, kubis merah, dan strawberi (Octaviani, 2014).



1.1.5 Buah Soppeng

Buah soppeng merupakan buah musiman yang kaya akan antioksidan serta
antosianin (Julyaningsih & Irmayanti, 2022). Menurut dos Santos dkk, (2021)
menyatakan bahwa buah soppeng merupakan tanaman yang digunakan dalam
pengobatan tradisional sebagai agen antidiabetes. Buah soppeng salah satu spesies
yang memiliki kandungan total fenolik dan flavonoid yang tinggi (Ramasamy &
Karthikeyan, 2023).

Buah soppeng memiliki kandungan antioksidan sebesar 33 ppm yang
termasuk dalam antioksidan yang kuat karena mengandung senyawa flavonoid dan
fenolik yang mampu meredam radikal bebas (Muttakin et al., 2019). Menurut Hastri
(2015) menyatakan bahwa kandungan antosianin yang terdapat pada buah soppeng
sebesar 161 mg/100 g. Flavanoid bekerja untuk menurunkan kadar glukosa darah

dengan cara merangsang sel pankreas (Mustika dkk., 2017).

1.2 Kerangka Pikir

Penggunaan antibiotik sebagai feed additive menjadi salah satu cara untuk
memperbaiki respon organ pencernaan ayam broiler dari hasil produksi yang
dikonsumsi manusia. Namun, penggunaannya saat ini yang dapat menyebabkan
residu mulai dikurangi karena menimbulkan dampak bagi konsumen terutama
penggunaan antibiotik. Peternak sudah mulai menggunakan fitobiotik alami untuk
mencegah atau mengobati ternak yang sakit serta memperbaiki organ pencernaan
dalam meningkatkan produksi dan bebas dari residu. Hal ini diikuti oleh permintaan

masyarakat akan produk daging yang bebas penambahan antibiotik.
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Bagan kerangka pikir dari penelitian ini yaitu dapat dilihat pada Gambar 1.

Additive buah buni dan buah
soppeng

Penambahan additive buah buni
dan buah soppeng pada ransum
ayam broiler

PO= Ransum komersil
(kontrol)

P1= Ransum komersial+
buah buni 1%

P2= Ransum komersial +
buah soppengl1%

Pemeliharaan Ayam
Broiler Selama 35 Hari

P3= Ransum komersial+
buah buni 0,5% dan
buah soppeng 0,5%

Morfometri Organ Digesta
pada Hari Ke-35

Menimbang dan mengukur
organ digesta:

-Oesopagus
-Crop
-Proventrikulus
-Ventrikulus
-Usus Halus
-Sekum
-Rektum

-Cloaca

Gambar 1. Kerangka Pikir
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penambahan additive buah buni dan buah soppeng ke dalam ransum dapat
meningkatkan panjang organ duodenum, jejenum, ileum dan bobot organ cloaca
pada ayam broiler. Namun belum dapat meningkatkan panjang organ oesophagus,
crop, proventriculus, ventriculus, caecum, rectum dan bobot pada organ
oesophagus, crop, proventiculus, ventriculus, duodunem, jejenum, ileum, caecum
dan rectum . Perlakuan yang terbaik pada penelitian ini yaitu perlakuan P3=
Ransum komersial+ buah buni 0,5% dan buah soppeng 0,5%
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan agar penelitian
selanjutnya dapat menggunakan additive buah buni dan buah soppeng dengan level

terbaik sehingga dapat memperbaiki Kinerja organ pencernaan.
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